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ABSTRACT 

 

Spatial planning is an important foundation for realizing sustainable 

development, harmonious, synergistic, and equitable management and utilization 

of space. One implementation of spatial planning is the detailed spatial plan 

(RDTR) which presents detailed spatial planning regulations and zoning 

regulations. In its preparation, the RDTR requires appropriate and accurate land 

data, especially data on land area, existing conditions, and land status. However, 

the integration of land data and spatial data still faces various obstacles, one of 

which is regarding data quality. This study aims to determine the level of land 

data quality for the preparation of the RDTR through testing data on the plot 

download map and the DPUPR land plot map. The method used in this study is a 

quantitative method with a comparative and spatial approach. The results of the 

study indicate that the DPUPR map and the plot download map are valid and 

accurate for the preparation of the RDTR, especially in Winong Village, Boyolali 

District, Boyolali Regency. 

Keywords: RDTR, Land Data Quality, Plot Download Map, DPUPR Land Plot 

Map. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia memahami pentingnya pengolahan dan 

perlindungan ruang untuk kepentingan masyarakat (Dharma, Wijaya 

dan Sutama, 2023). Penataan ruang berfungsi sebagai dasar untuk 

pembangunan berkelanjutan, mendukung kemajuan baik di tingkat 

lokal maupun antarwilayah, serta memastikan pemanfaatan ruang 

yang harmonis, sinergis, dan adil (Pambudi dan Sitorus, 2021). Dalam 

penataan ruang diperlukan perencanaan penataan ruang dalam 

pengolahan dan pengembangan wilayah. Rencana tata ruang 

berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 

2007 Tentang Penataan Ruang adalah hasil perencanaan tata ruang. 

Rencana tata ruang adalah bentuk implementasi dari suatu pengaturan 

dan pengolahan ruang. Pada Bab VI Pelaksanaan Penataan Ruang 

Bagian Kesatu Perencanaan Tata Ruang dijelaskan bahwa 

perencanaan tata ruang dilakukan untuk menghasilkan Rencana 

Umum Tata Ruang dan Rencana Rinci Tata Ruang, di mana Rencana 

Rinci Tata Ruang tercakup rencana detail tata ruang kabupaten/kota. 

Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) merupakan jabaran dari  

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota yang berisi rencana yang 

menyajikan pengaturan tata ruang secara rinci di suatu wilayah yang 

dilengkap dengan peraturan zonasi serta mencakup ketentuan 

pengendalian pemanfaatan ruang (Priyadharma dkk., 2024). RDTR 

digunakan sebagai panduan untuk mengarahkan pemanfaatan ruang 

dalam pembangunan agar dapat dikelola dengan baik untuk menjamin 

keberlanjutan yaitu pada kawasan perkotaan dan kawasan strategis, 

yang mencakup kawasan perkotaan kecil, sedang, metropolitan, serta 

megapolitan (Hamid, 2023). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/ Kepala 
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Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 

2021 Pasal 20 Tentang Tata Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali, 

Revisi, Dan Penerbitan Persetujuan Substansi Rencana Tata Ruang 

Wilayah Provinsi, Kabupaten, Kota Dan Rencana Detail Tata Ruang, 

Proses penyusunan RDTR Kabupaten/Kota dilakukan dengan 

beberapa tahapan yang meliputi tahap persiapan, tahap pengumpulan 

data dan informasi, tahap pengolahan data dan analisis, tahap 

perumusan konsepsi, serta tahap penyusunan rancangan peraturan 

kepala daerah tentang RDTR kabupaten/kota. Pada penyusunan 

RDTR tahap kedua, salah satu data dan informasi yang dibutuhkan 

adalah data dan informasi terkait bidang pertanahan.  

Data Pertanahan didapatkan dari hasil Pendaftaran Tanah. Seluruh 

bidang tanah yang telah terdaftar dipetakan pada peta pendaftaran 

tanah yang terintegrasi dengan aplikasi GeoKKP (Tindaon, 2020). 

Dalam pelaksanaan tugas serta fungsi BPN,  jenis data pertanahan 

yang dimiliki berdasarkan Pusdatin, 2008  yaitu (1) Data spasial 

bidang (objek tanah) dapat berupa  letak, batas, dan luas bidang tanah; 

(2) Data yuridis (data tekstual beserta riwayat tanah ) berupa Status 

hukum atau penguasaan bidang tanah dan satuan rumah susun, 

pemegang hak, dan pihak lain, serta beban lain yang membebaninya 

(ATR/BPN, 2016); (3) Penilaian tanah; dan (4) Penggunaan dan 

pemanfaatan bidang-bidang tanah. Sementara itu, data pertanahan 

yang terdapat pada data bidang peta unduh persil meliputi tipe hak, 

tipe produk, NIB, luas bidang tanah, luas peta, sumber geometri, alat 

ukur, penggunaan tanah, dan alat ukur. Dalam penyusunan RDTR, 

data pertanahan yang dibutuhkan adalah luas bidang tanah, kondisi 

eksisting, dan status tanah. Data tersebut dibutuhkan untuk membantu 

penyusunan pola ruang dan mengantisipasi adanya gugatan dari 

masayarakat mengenai kepemilikan saat RDTR diterbitkan. 

Integrasi data pertanahan dan tata ruang sangat penting dalam 
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meningkatkan kualitas RDTR (Wardana, 2024). Meskipun demikian, 

upaya untuk pencapaian tersebut masih terkendala. Hingga saat ini 

kondisi data spasial di Indonesia untuk penyusunan dokumen RDTR 

masih mengalami beberapa kendala, hal tersebut dikarenakan masih 

kurangnya (1) kualitas data spasial yang rendah, (2) sumber daya 

manusia yang belum mumpuni, (3) belum ada implementasi dari 

kebijakan keterbukaan data, dan (4) belum adanya fasilitas unduh 

pada teknologi geoportal (Widiyantoro dan Rineksi, 2024). Hal 

tersebut serupa penelitian yang dilakukan oleh Deviantari, 

Budisusanto dan Muhammad (2021) yaitu analisis kesesuaian peta 

persil tanah yang dimiliki Badan Pertanahan Nasional (BPN) dengan 

data wajib pajak dimiliki oleh Badan Pelayanan Pajak Daerah (BPPD) 

dan peta persil yang dimiliki kantor desa. Ditemukan ketidaksesuaian 

data antara peta persil yang dimiliki BPN, peta persil yang dimiliki 

kantor desa, dan wajib pajak. Pada persil tanah BPN terdapat 479 

bidang, sementara persil desa sejumlah 480 bidang, dan 685 bidang 

pada peta wajib pajak.  

 Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomor 9 

Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 

Boyolali Tahun 2011-2031, Bab V, Pasal 49, Kecamatan Boyolali 

merupakan kawasan perkotaan yang menjadi pusat perekonomian 

perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, 

pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Berdasarkan hasil percakapan 

dengan pihak kantor DPUPR dibidang tata ruang, terdapat beberapa 

tantangan dalam proses penyusunan RDTR terutama di Kecamatan 

Boyolali. Salah satu tantangan tersebut adalah tingkat akurasi data 

pemetaan bidang tanah yang digunakan sebagai dasar dalam 

perencanaan tata ruang tersebut. 

Untuk dapat mengetahui tingkat kualitas data pertanahan terhadap 

penyusunan RDTR, maka diperlukan pengujian pada peta bidang 
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tanah DPUPR dengan uji ketelitian geometri. Hal tersebut sesuai 

dengan Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/ Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2019 

Tentang Peta Dasar Pertanahan pada pasal 6 dimana dijelaskan bahwa 

ketelitian geometri merupakan salah satu standar pembuatan peta 

dasar pertanahan. Sementara itu, untuk mengetahui tingkat kesesuaian 

data pertanahan terhadap peta unduh persil BPN diperlukan analisis 

data dengan membandingkan antara kedua data peta tersebut yang 

meliputi data luas bidang tanah, data kondisi eksisting, dan data status 

tanah.  

Dari permasalahan di atas peneliti merasa perlu untuk melakukan 

penelitian pada lokasi yang sudah memiliki RDTR. Desa Winong 

yang merupakan salah satu desa di Kecamatan Boyolali yang sudah 

memiliki RDTR. Analisis ini akan dilaksanakan dengan menguji 

kualitas dan kesesuaian data pertanahan yang pada peta unduh persil 

BPN dan data peta bidang tanah DPUPR, sehingga akan menghasilkan 

kajian dalam penelitian yang berjudul “Analisis Kesesuaian Data 

Pemetaan Bidang Tanah untuk Penyusunan Rencana Detail Tata 

Ruang (RDTR) di Desa Winong, Kecamatan Boyolali, Kabupaten 

Boyolali”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah dapat 

disusun sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat akurasi peta bidang tanah DPUPR yang 

digunakan untuk penyusunan RDTR pada tahap pengumpulan data 

dan informasi pertanahan di Desa Winong, Kecamatan Boyolali, 

Kabupaten Boyolali? 

2. Bagaimana tingkat kesesuaian data peta unduh persil BPN di Desa 

Winong, Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan permasalahan yang ditemukan, tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 

a. Mengetahui tingkat akurasi peta bidang tanah DPUPR yang 

digunakan untuk penyusunan RDTR di Desa Winong, 

Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali 

b. Mengetahui tingkat kesesuaian data peta unduh persil di Desa 

Winong, Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teori, penelitian ini dapat memperluas dan 

memperdalam terhadap pengembangan ilmu yang berkaitan 

dengan pemetaan tanah dan perencanaan ruang. Dengan 

membandingkan data pemetaan antara peta unduh persil BPN 

dengan peta bidang tanah yang digunakan untuk penyusunan 

RDTR di Desa Winong, Kecamatan Boyolali penelitian ini 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

pentingnya akurasi dalam pemetaan untuk mendukung 

perencanaan tata ruang yang lebih efektif. 

b. Secara praktis, penelitian dapat memberikan manfaat bagi para 

pihak-pihak terkait, seperti Pemerintah Kabupaten Boyolali, 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR), Badan 

Pertanahan Nasional (BPN), serta pihak lainnya yang terlibat 

dalam perencanaan tata ruang, khususnya diwilayah yang 

menjadi objek penelitian. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai acuan  dan  pembaruan data pemetaan secara berkala 

yang baik dan akurat untuk pemerintah dan instansi terkait.  
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D. Batasan Masalah 

Untuk menghindari adanya penyimpangan ataupun pelebaran 

pokok masalah, maka skripsi ini membataskan pada ruang 

permasalahan. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menganalisis dua sumber data utama, yaitu:  

a. Peta bidang tanah dari DPUPR yang digunakan untuk penyusunan 

RDTRD Desa Winong, Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali, 

b. Peta unduh persil dari Badan Pertanahan Nasional (BPN) yang 

diperoleh melalui sistem pendaftaran tanah pada GeoKKP. 

2.  Peta bidang tanah dimaksud digunakan untuk struktur ruang dan 

pola ruang dalam penyusunan RDTR secara khusus pada tahap 

pengumpulan data dan informasi pertanahan, 

3. yang digunakan adalah bagian dari struktur ruang dan pola ruang 

Desa Winong, 

4. Pengukuran titik TDV pada peta bidang tanah DPUPR menggunakan 

metode GNSS statik, 

5. Pengukuran titik kontrol pada peta bidang tanah DPUPR 

menggunakan metode GNSS Real Time Kinematic (RTK) Radio, 

6. Aspek data yang dianalisis dalam penelitian ini dibatasi pada: 

a. Ketelitian geometri posisi horizontal (x dan y) pada peta bidang 

tanah DPUPR, 

b. Kesesuaian data antara peta unduh persil BPN dan peta bidang 

tanah DPUPR berdasakan eleman luas bidang tanah, kondisi 

eksisting, dan status bidang tanah. 
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BAB  VII 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji di lapangan GNSS metode RTK radio dan 

pengolahan data, peta bidang tanah DPUPR  yang digunakan untuk 

penyusunan RDTR Desa Winong, memiliki akurasi spasial yang 

baik untuk penyusunan RDTR hal tersebut dapat ditinjau dari: 

a. Berdasarkan hasil perhitungan beda posisi  koordinat menunjukan 

rata – rata perbedaan posisi sebesar 0,0383 m. Nilai rata – rata ini 

berada dibawah nilai toleransi error 2,5 m pada peta skala 1:5000. 

Sehingga data peta bidang tanah DPUPR valid dan dapat 

digunakan untuk penyusunan RDTR; 

b. Berdasarkan hasil perhitungan uji ketelitian geometri menunjukan 

nilai RMSE sebesar 0,1438 m dengan nilai CE90  sebesar 0,2182 

m yang berada di bawah batas toleransi ≤ 0,3 untuk skala 1:1.000. 

Artinya peta bidang tanah RDTR memenuhi ketelitian kelas 1 dan 

dapat dijadikan acuan data spasial; 

c. Berdasarkan hasil perhitungan beda (uji t) berpasangan 

menunjukan nilai t hitung pada koordinat x sebesar 0,00960897 

dan nilai t tabel sebesar 1,9751; koordinat y t hitung sebesar 

0,012710296 dan nilai t tabel sebesar 1,975. Artinya tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara data koordinat pada peta 

dengan koordinat sebenarnya. 

2. Berdasarkan hasil pengujian data pemetaan bidang tanah pada peta 

bidang tanah DPUPR dengan peta unduh persil menggunakan 98 

sampel data ditemukan kesesuaian data antara peta unduh persil  dan 

peta bidang tanah DPUPR . hal tersebut dapat ditinjau dari: 
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a. Berdasarkan hasil perhitungan beda (uji t) berpasangan pada 

data luas menunjukan nilai t hitung sebesar -0,0184 dan nilai t 

tabel sebesar 1,9785 pada taraf signifikansi 0,05 atau 5%. 

Artinya bahwa kedua data luas tersebut tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan. 

b. Berdasarkan hasil uji kesesuaian data kondisi eksisting 72,45% 

menunjukan kesesuaian dan 27,55% menunjukan 

ketidaksesuaiaan. Artinya data kondisi eksisting pada kedua data 

tersebut sesuai. 

c. Berdasarkan hasil uji kesesuaian data status tanah menunjukan 

97,96% data sesuai dan 2,04%  menunjukan data tidak sesuai 

pada data status tanah. Artinya data kondisi eksisting pada 

kedua data tersebut sesuai. 

 

B. Rekomendasi 

1. Berdasarkan tugas dan fungsi kelembagaan dalam penyusunan 

RDTR, DPUPR Kabupaten Boyolali dalam menyusun RDTR 

sebaiknya menggunakan data pada peta unduh persil atau peta 

pendaftaran bidang tanah dari BPN. Data peta unduh persil 

berdasarkan perhitungan dan analisis telat teruji akurat dan sesuai 

dengan kebutuhan perencanaan tata ruang terutama pada lokasi 

penelitian, 

2. Peneliti terbaru sebaiknya melakukan riset mengenai manajemen 

pelaksanaan serta implementasi RDTR terutama di Desa Winong, 

Kecamatan Boyoli, Kecamatan Boyolali. 
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